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KATA PENGANTAR

Apa yang sulit dicapai selalu indah. Bahwa untuk meraih sesuatu tidaklah mudah
seperti membalikkan telapak tangan, tetapi dengan kerja keras dan penderitaan barulah cita-
cita tercapai. melalui pergulatan yang panjang, penulis akhirnya dapat menyelesaikan tulisan
ini. Penulis menyadari semua usaha ini tak terlepas dari campur tangan Tuhan yang menyertai
proses penulisan, sehingga tulisan ini dapat diselesaikan dengan baik. Untuk itu penulis
menyampaikan syukur, pujian dan hormat kepada Tuhan yang selalu menyertai penulis dalam

menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Tuhan ingin dikenali oleh manusia, la mendekati manusia secara manusiawi dalam
perkataan dan isyarat. Isyarat yang dipilih Tuhan untuk menjamin kesetiaan-Nya bukanlah
sembarangan isyarat melainkan perbuatan manusiawi yang “berbicara” dengan jelas : santap
bersama, membasuh air, mengurapi dengan minyak, menumpangkan tangan, melepaskan,
melantik, dan menikah. Dalam pelayanan sakramen-sakramen, karya penebusan itu
dihidupkan dan diaktualisasikan lagi, supaya karya penebusan itu dialami oleh umat manusia
masa Kini. Semuanya itu dikomunikasikan kini dalam bahasa dan tindakan manusiawi baik
oleh pelayan maupun umat yang menerimanya yang olehnya kaum beriman masuk ke dalam

persekutuan Gereja dan mengambil bagian dari keluarga Allah.

Tujuh sakramen yang mendampingi perjalanan hidup umat beriman seluruhnya
dengan rahmat yang mengalir dari hidup Yesus sendiri. Ke tujuh sakramen itu menemani
setiap tahap dan peristiwa penting dalam perjalanan hidup manusia. Hidup dalam rahmat itu
dimulai pertama-tama dengan menerima sakramen baptis. Sakramen- sakramen itu diterima
jika terlebih dahulu orang menerimakan sakramen baptis. Karena sakramen baptis merupakan
sakramen pertama dan pintu masuk untuk menerima sakramen-sakramen lain. Oleh karena itu
melalui pembaptisanlah orang masuk dan bergabung dalam satu persekutuan yakni Gereja.
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Dalam proses penulisan hingga selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa ada
banyak hati yang terbuka untuk turut membantu penulis baik secara moral maupun material
sehingga penulisan skripsi ini dapat berproses dan berakhir dengan baik. Untuk semuanya itu

penulis dengan tulus menyampaikan banyak terima kasih kepada:

1. Yang Mulia Uskup Agung Kupang Mgr. Petrus Turang, Pr. Yang dengan caranya
tersendiri telah membantu penulis baik dengan dukungan moril maupun material yang
sangat memadai sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi kurang lebih
enam semester.

2. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr. Selaku Praeses Seminari Tinggi St. Mikhael
Penfui-Kupang, serta para Pembina yang dengan caranya sendiri telah mendidik,
membina, dan membimbing penulis sehingga dapat merampungkan dan
menyelesaikan tulisan ini secara baik.

3. P. Dr. Philipus Tule, SVD. Selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira
Kupang, yang penuh dedikasi memimpin lembaga ini.

4. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L.Th. Selaku Dekan Fakultas Filsafat Unwira
yang telah memberikan kesempatan untuk menggunakan segala fasilitas yang tersedia.

5. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. L. lur. Can. Sebagai pembimbing pertama yang dengan
rendah hati telah mengarahkan dan membimbing penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan ini dengan baik.

6. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr. Sebagai pembimbing Il yang telah mengoreksi dan
membimbing penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan ini dengan baik.

7. P.Yohanes D.S Jeramu, CMF. S. Fil. L.Th. Sebagai penguji

8. Para dosen Fakultas Filsafat Unwira yang telah mendidik penulis dan membagikan

pengetahuan sehingga dapat menyelesaikan penulisan ini dengan baik.
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ketiga kakak terbaik Primus Haryanto, Kanisus Hadimsa, Fransiskus Haris. Dan juga
Kakak Fransiska Eko, Modesta, ade Anisa dan Paulus Pedro, serta Om Blasius dan
Tanta Bernadetha, Om Daniel dan Tanta Marselina, Bapak Blass Silab, Sek. Bapak
Yoseph Kaet, Sek. serta seluruh Keluarga yang ada di Penfui yang memberikan
bantuan moril maupun material serta dukungan doanya bagi penulis selama proses
penulisan hingga selesai.

10. Mahasiswa Fakultas Filsafat, Para Frater Seminari Tinggi St. Mikhael teristimewa
teman-teman seangkatan yang dengan caranya masing-masing telah mendukung
penulis ini .

11. Penulis juga mengucapkan terima kasih untuk kk Romo Arianto Adnan, Diakon
Deodatus, dan Adik Fr. Gaudensius yang dengan caranya masing-masing telah
membantu penulis ini.

12. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam mengerjakan dan menyelesaikan
penulisan ini khususnya Bapak Saverius Kia Uba dan lbu Maria F. S. M. Moon
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limpah terima kasih.

Aknhir kata, penulis merasa bangga dengan tulisan yang telah dihasilkan. Namun
penulis pun insyaf bahwa karya ini belumlah sempurna. Oleh karena itu, segala saran,
masukan, kritikan sangat diharapkan dan diterima dengan rendah hati demi penyempurnaan

karya ini agar dapat berguna bagi kita semua.

Kupang, 29 Juni 2018
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